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Kata Pengantar

K asih Allah selalu dinyatakan di tengah-tengah kehidupan ma-
nusia. Tiada hentinya Ia mengasihi umat-Nya yang senantiasa 
pasrah kepada-Nya. Kasih Allah tak pernah berujung dan ber-
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Perspektif Pendidikan Perdamaian terhadap Kasus Konflik dalam 
Lembaga Pendidikan”.

Ungkapan iman dalam puja syukur dan doa selalu dipanjatkan 
kepada Dia satu-satunya Allah yang memberikan hikmat, akal budi, 
kese hatan dan berkat bagi saya sehingga buku ini bisa terselesaikan 
seperti yang diharapkan. Menempuh perjalanan yang tidak mudah, 
na mun dengan pertolongan Tuhan, semuanya bisa terlewati dan indah 
pa da waktunya.
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menghadirkan orang-orang yang sa ngat dikasihi dan mengasihi, yang 
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Nathasya Grace Etsuko Karundeng dan Davis Kennedy Karundeng. 
Kepada mereka saya ungkapkan dalam ke tulusan hati rasa syukur dan 
terima kasih. Tuhan sudah menghadirkan mereka dalam kehidupan 
saya, tidak hanya sampai penulisan buku ini tetapi sampai akhir hayat. 
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perhatian pada hal-hal yang paling kecil, dengan pe nuh kehati-hatian. 
Saya sangat bersyukur dapat melakukan studi di STT Cipanas. Juga, 
kepada Saudara John yang sangat membantu saya.

Pihak-pihak lain yang banyak membantu saya dengan infor masi 
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Lumapow, semuanya telah menjadi narasumber yang sangat berarti 
bagi saya dengan informasi sangat mendalam. Saya sangat bersyukur 
bahwa para narasumber ini dapat dengan penuh kepercayaan 
memberikan informasi sangat penting dalam rangka penulisan 
disertasi ini dan juga harapan untuk perdamaian bersama. 
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dan semuanya yang tidak dapat disebut satu per satu dalam perjuangan 
dan kebersamaan pada studi akademis doktoral.

Saya juga mengucapkan terima kasih kepada Ibu Pnt. Onny 
Markadi Laoh Tambuwun yang secara kekeluargaan menjadi bagian 
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Akhirnya, saya menyadari bahwa tidak ada karya yang utuh, leng-
kap, dan sempurna, karena itu dengan keterbukaan saya menerima 
kritik dan saran yang sifatnya membangun agar buku ini dapat memberi 
makna dalam pengembangan pengetahuan bersama dan juga saya 
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luas yang berminat pada studi pendidikan perdamaian. Tuhan selalu 
menyertai dan melimpahkan berkat-Nya bagi kita semua. Amin.

      Jakarta, April 2017

      Djoys Anneke Rantung
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1

Bab I

Pendahuluan

Dalam kehidupan bersama di tengah masyarakat yang beragam 
ide, kepentingan serta identitas, benturan individu atau ke-
lompok adalah sesuatu yang sulit dielakkan. Konflik sepertinya 

selalu menjadi bagian dari kehidupan manusia dalam relasi antarindi-
vidu, antarkelompok sampai antarnegara. Hal ini merupakan salah 
satu konsekuensi dalam suatu masyarakat majemuk. Dampak suatu 
konflik sangat beragam, yakni terpecahnya hubungan antarindividu, 
kelompok sampai negara. Yang lebih parah adalah konflik yang disertai 
dengan kekerasan.

Indonesia sendiri telah melewati berbagai konflik dan kekerasan, 
seperti halnya konflik horizontal di Ambon, Poso, Sampit, Halmahera, 
juga di daerah-daerah lain. Konflik-konflik tersebut terjadi dalam skala 
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besar dengan disertai kekerasan. Penanganan konflik ini sudah dita-
ngani oleh pihak yang berwenang. Namun, akibatnya, yaitu trauma atau 
luka batin, sulit hilang dari ingatan.  

Dari mana datangnya konflik? Konflik datangnya dari hawa nafsu 
manusia yang jahat dengan mempunyai keinginan-keinginan, tetapi 
kemudian tidak terpenuhi atau tidak mendapatkan apa yang diingin-
kannya dan/atau tidak mencapai tujuannya. Kemudian, hawa nafsu 
jahat tersebut diaktualisasikan dengan tindakan kekerasan, yakni per-
teng karan, perkelahian sampai pada pembunuhan. Sumber suatu kon-
flik, menurut Andar Ismail adalah ”keinginan yang tidak terkendali se-
cara sehat dan jika keinginan itu belum juga tercapai timbullah rasa benci, 
mungkin kita membenci diri kita sendiri karena merasa kecewa, atau 
kita membenci orang lain yang kita anggap merintangi keinginan kita.”1 

Sebab-sebab suatu konflik antara lain adalah dendam, dengki, iri 
hati, curiga, saling tidak percaya, dan lain-lain yang menghasilkan ke-
re tak an suatu hubungan dan permusuhan. Tindakan-tindakan ini 
membawa dampak fatal bagi manusia dan dunia yang bukan mengun-
tungkan melainkan merugikan, karena begitu banyak membawa korban, 
baik jiwa, materi, maupun lainnya.

Namun, bersamaan dengan itu, perdamaian juga menjadi bagian 
utuh dari cita-cita, harapan serta aspirasi hidup bersama semua orang. 
Hampir semua agama, termasuk kekristenan, mempunyai tugas utama 
dalam pengajarannya, yakni mewujudkan perdamaian dan keutuhan 
pada semua ciptaan Tuhan di muka bumi. Hal ini jelas seperti dalam 
pengajaran Yesus dalam khotbah-Nya di bukit yang secara tegas me-
ngatakan, ”Berbahagialah orang yang membawa damai, karena mereka 
akan disebut anak-anak Allah” (Matius 5:9). 

1 Andar Ismail, Selamat Sejahtera (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2002), 75. 
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Jadi bagi orang Kristen, tugas pendamaian adalah tugas yang tidak 
bisa dihindari karena itu merupakan misi utama dari pendidikan per-
damaian. Sebagaimana halnya Paulus yang percaya bahwa ”Allah telah 
memercayakan tugas pendamaian itu kepadanya dan tentu bagi me-
reka yang percaya menjadi pengikut-pengikut Kristus” (bdk. 2 Korintus 
5:18). Dengan demikian harus ada upaya atau usaha dari setiap orang 
untuk menciptakan dunia yang lebih damai di tengah-tengah situasi 
konflik dan kekerasan yang terjadi di mana-mana. Hal ini dilakukan 
sebagai upaya atau proses intervensi mencegah efek dan eskalasi ne ga tif, 
terutama kekerasan akibat konflik yang sedang berlangsung. Upaya-
upaya ini disebut juga resolusi konflik, yakni sebagai upaya merekonsi-
liasi konflik yang sudah terjadi.

Banyak lembaga internasional melakukan upaya pelatihan untuk 
resolusi konflik, yakni menguasai cara dan prosedur rekonsiliasi antara 
lain pendekatan mediasi. Namun, ada juga pelatihan untuk menum-
buhkembangkan budaya damai agar mampu menyelesaikan perbedaan 
dan sengketa dengan cara damai, bukan kekerasan atau melalui proses 
litigasi atau jalur hukum. Seperti halnya Fellowship of Reconciliation 
(FOR) sebagaimana ditulis oleh Wink,2 yang dengan gagah berani me-
reka berjuang melaksanakan tugas pendamaian dengan menjunjung 
kebenaran lebih kuat daripada kepalsuan, kasih dapat mengatasi ke-
bencian, dan bahwa nirkekerasan lebih langgeng daripada kekerasan. 
Bagi mereka, iman bisa meruntuhkan semua tembok pemisah antara 
negara dan ras, kelas dan tradisi.

Gereja mempunyai tugas pokok sebagai pelayan pendamaian di 
samping tugas-tugasnya yang lain. Pelayan pendamaian tersebut ada-
lah tugas yang dipercayakan Kristus kepada umat-Nya, yakni gereja. 
Jadi, gereja punya tanggung jawab untuk melaksanakan misi Kristus, 

2 Walter Wink, Damai adalah Satu-satunya Jalan (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2012), 1.
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yakni misi pendamaian, sebagaimana Kristus yang melakukan penda-
maian bagi semua orang dengan kasih-Nya. Orang yang membawa 
misi pendamaian Allah adalah mereka yang disebut sebagai anak-anak 
Allah.

Pendidikan perdamaian adalah hal yang penting dalam kehidupan 
setiap individu dan dimulai dari lingkungan keluarga, gereja, dan ma-
syarakat. Dalam filosofinya, pendidikan perdamaian mengajarkan nir-
ke kerasan, kasih, belas kasih, dan penghargaan atas semua kehidupan, 
juga mengajarkan mengenai sebab-sebab terjadinya konflik dan mem-
berikan pengetahuan serta cara alternatif lain selain kekerasan dalam 
upaya penanganannya. Pendidikan perdamaian juga berusaha meng-
ubah dan mentransformasikan kondisi manusia kini dengan cara 
mengubah struktur sosial dan pola-pola yang melahirkannya3 serta 
berharap menciptakan kesadaran manusia dalam komitmen yang sama, 
bahkan lebih, untuk cara-cara damai dalam menyelesaikan ma salah. 

Menurut Ian M. Harris dan Marry Lee Morrison, ”Pendidikan 
perdamaian adalah keutuhan yang diciptakan dengan dan melalui diri 
sendiri, orang lain dan kehidupan lain, bumi dan keseluruhan yang 
le bih besar yang di dalamnya kita menjadi bagian di dalamnya.”4 Proses 
pen di dikan perdamaian mencakup antara lain memberdayakan masya-
rakat dengan keterampilan, sikap, dan pengetahuan untuk men cipta-
kan dunia yang di dalamnya konflik diselesaikan secara damai tanpa 
ke ke rasan dan membangun suatu lingkungan yang berkelanjutan.

Tugas pendidikan perdamaian adalah tugas yang tidak terpisahkan 
dari tugas Pendidikan Agama Kristen (PAK) karena itu merupakan 
bagian integral dari PAK. Gereja mempunyai tugas pedagogis untuk 

3 Ian M. Harris & Marry Lee Morrison, Peace Education (North Carolina: Mc Farland Company 
Inc, 2013), 22.
4 Ibid, 14.
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ikut serta dalam gerakan pendidikan perdamaian, bukan hanya bagi 
warganya, tetapi juga di luar komunitasnya. 

Pendidikan perdamaian dalam PAK memampukan naradidik un-
tuk dapat melaksanakan tugas-tugas pendamaian itu sendiri, yakni 
kasih, keadilan, kebenaran, belas kasih, pengampunan, kepedulian, 
harmonisasi, rekonsiliasi, penghargaan kepada seluruh makhluk cip-
taan dan lingkungan demi keutuhan ciptaan dengan mengaktualisasikan 
pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai-nilai untuk membawa per-
ubahan perilaku dengan tujuan untuk mencegah konflik dan kekerasan 
serta resolusi konflik. Semua ini telah dilakukan dan diteladankan oleh 
Yesus Kristus yang dirumuskan dalam perintah dan hukum kasih, 
yakni mengasihi Allah dan manusia serta menjadi salah satu tugas 
gereja atau mereka yang dipercayakan untuk melaksanakan tugas pen-
damaian tersebut, karena merekalah yang disebut sebagai anak-anak 
Allah. Namun, untuk melakukan tugas tersebut, sangat perlu untuk me-
mahami apa itu konflik dan dinamikanya serta konsep tentang keke-
rasan.

Dalam pendidikan perdamaian di dalam PAK, konflik harus dise-
lesaikan atau perlu adanya penyelesaian konflik atau resolusi konflik. 
Ada berbagai pendekatan yang menjadi model dalam pendidikan 
perdamaian untuk penyelesaian konflik atau resolusi konflik dan re-
kon siliasi, yakni antara lain dengan cara mediasi (mediation). Mediasi 
adalah jalan alternatif terhadap penyelesaian sengketa atau konflik, ini 
disebut ADR (alternative dispute resolution), yang di dalamnya jalan 
atau cara penyelesaian masalah atau resolusi konflik yang ditempuh 
adalah cara yang menghasilkan win-win solution (tidak ada pihak yang 
menang dan tidak ada pihak yang kalah). 

Mediasi diperlukan untuk menyelesaikan atau menghentikan 
konflik, namun hal ini bukan solusi akhir, kecuali pihak yang berkonflik 
membangun mental damai sehingga mereka mampu berhubungan 
secara normal dan harmonis. Itulah sebabnya resolusi konflik berada 
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dalam bingkai pendidikan perdamaian, sebab tidak hanya mencegah 
konflik, tetapi juga mendamaikan yang berkonflik. Mediasi dilakukan 
sebagai upaya resolusi konflik menuju pada rekonsiliasi. Rekonsiliasi 
adalah suatu proses yang dilakukan dengan sengaja, ketika pihak-
pihak yang saling bertikai atau berkonflik bertemu satu dengan lain 
guna membahas pandangan mereka yang berbeda dan mencapai be-
berapa kesepakatan bersama. Rekonsiliasi lebih daripada sekadar ne-
gosiasi, tetapi suatu perubahan yang mendasar di dalam kesadaran.5

Dalam proses rekonsiliasi ini dibutuhkan mental berupa sikap-
sikap seperti kerendahan hati untuk berani mengakui dan menerima 
kesalahan dan juga pengampunan serta melupakan kesalahan dan 
luka-luka. Dalam kerendahan hati, semua pihak mengakui dan mene-
rima kesalahan dengan jujur sebagaimana yang direpresentasikan da-
lam kisah Yakub (lih. Kej. 33:1-4), ketika Yakub menipu ka kak nya. Me-
reka pernah berkonflik dan berkonfrontasi, tetapi kemudian Yakub 
mengakui kesalahannya dengan cara sujud ke tanah sampai tu juh kali 
dan kemudian Esau pun menerima Yakub dengan memeluknya dan 
mereka pun bertangis-tangisan karena mereka adalah saudara. Dalam 
kerendahan hati, ada pengakuan atas setiap kesalahan dan ada 
penerimaan serta pengampunan tanpa syarat. Inilah sebabnya mengapa 
pendidikan perdamaian itu penting untuk dilakukan oleh dan untuk 
semua orang mulai dari anak-anak sampai orang dewasa.

Bertolak dari hal-hal yang dikemukakan di atas, penulis tertarik 
untuk mengangkat masalah atau konflik yang pernah terjadi di suatu 
lembaga/organisasi pendidikan, yang kita sebut saja Lembaga/Orga-
nisasi Pendidikan ”ABC”. Ini sekaligus menjadi fakta bahwa lem baga 
pendidikan sekalipun tak lepas dari kemungkinan terjadi konflik.

5 Geiko Muller-Fahrenholz, Rekonsiliasi-Memecahkan Spiral Kekerasan Dalam Masyarakat 
(Maumere: Ledalero, 2005), 5.
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Meski telah melalui sebuah rentang waktu yang cukup panjang 
dalam perjalanan sejak berdirinya, namun lembaga ini tetap dapat 
dima suki konflik. Menjalankan sebuah lembaga pendidikan tinggi 
tentu melibatkan para cendikiawan dan para ahli yang juga menggeluti 
pen didikan tinggi sebelumnya, baik dari dalam maupun luar negeri. 
Seba gai lembaga pendidikan, lembaga ini tentu berkeinginan mendidik 
para naradidiknya menjadi manusia yang cerdas, bernilai, dan 
bermartabat serta profesional sesuai dengan keahliannya. 

Pada 2005, terjadi konflik dalam rupa dualisme kepemimpinan. 
Hal itu berdampak sampai ke staf, pengajar, dan mahasiswa. Masalah 
demi masalah bermunculan yang berakibat terpecahnya hubungan 
persekutuan, persaudaraan, dan kekerabatan. Bahkan, kredibilitas orga-
nisasi ini pun ikut-ikutan menurun. Padahal, tadinya organisasi ini 
memiliki citra yang baik di tengah masyarakat, gereja, dan bangsa.

Di antara para alumninya juga muncul rasa saling curiga, meskipun 
tidak secara terang-terangan menunjukkan keberpihakannya terhadap 
salah satu kubu. Kalau ada alumni yang dekat dengan satu pihak, ia 
di anggap berpihak, begitu juga sebaliknya. Konflik ini sendiri telah 
berjalan sekitar 10 tahun (2005–2015). Tentu bukan waktu yang singkat 
dalam perjalanan sebuah konflik. 

Upaya-upaya rekonsiliasi sudah coba dilakukan. Namun, rekon-
si liasi macam apa yang dilakukan? Hal tersebut menimbulkan perta-
nyaan di berbagai kalangan, karena konflik tidak juga mencapai penye-
lesaian, seolah menemui jalan buntu. Bagaimana perdamaian dan cara 
penyelesaian masalah atau resolusi konflik serta mediasi yang dilakukan 
terhadap masalah atau konflik di organisasi tersebut? Konflik tersebut 
menjadi contoh yang akan diberikan solusi tepat dari perspektif pen-
didikan perdamaian agar masalah yang terjadi bisa diselesaikan dengan 
baik. 

Pendidikan perdamaian sangat penting untuk dilakukan semua 
orang, mulai dari anak-anak sampai orang dewasa. Apa yang menjadi 
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keprihatinan penulis sehingga mendorong mengangkat masalah ini 
adalah fakta bahwa dunia kita telah dan sedang mengalami begitu ba-
nyak konflik yang disertai kekerasan. Kekerasan terjadi di mana-mana 
dan telah memakan begitu banyak korban, baik jiwa maupun harta 
benda atau materi.

Ada begitu banyak masalah yang terjadi dalam kehidupan masya-
rakat, juga dalam organisasi dan gereja, tetapi penulis hanya membatasi 
pada kasus konflik di Lembaga Pendidikan ”ABC” yang berfokus pada 
resolusi konflik serta apa yang menjadi hambatan sehingga rekonsiliasi 
tidak terjadi sebagaimana yang diharapkan. Dari masalah yang diru-
muskan oleh penulis dalam buku ini, penulis hanya membatasi pada 
resolusi konflik dari perspektif pendidikan perdamaian. 

Metode yang dipakai atau digunakan dalam buku ini adalah me-
tode kualitatif yang menghasilkan data deskriptif, berupa kata-kata ter-
tulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati, seba gai-
mana pendapat dari Bogdan dan Taylor seperti yang dikutip oleh Lexy 
Moleong.6 Pendekatan kualitatif adalah metode atau cara meneliti 
yang bertujuan mendapatkan gambaran untuk menjawab permasa lah-
an. Dalam hal ini, peneliti mendeskripsikan data yang diperoleh dari 
lapangan untuk mendapat gambaran yang jelas terhadap masalah yang 
sedang diteliti. Pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu se-
cara holistik (utuh). 

Maksud dan tujuan penelitian kualitatif ini adalah untuk mengem-
bangkan pengertian tentang individu dan kejadian dengan memper-
hitungkan konteks yang relevan. Kemudian fenomena sosial dipahami 
melalui gambaran holistik dan memperbanyak pemahaman menda-
lam.7 Dalam penelitian kualitatif, metode yang biasanya dimanfaatkan 
adalah wawancara dan pemanfaatan dokumen. Penelitian ini juga di-

6 Moleong, Lexy. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010.
7 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Posdakarya, 2010), 4.
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tujukan untuk memahami fenomena-fenomena sosial dari sudut pan-
dang partisipan. 

Permasalahan dirumuskan dengan cara mendeskripsikan dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks alamiah, selain me-
manfaatkan dokumen atau data yang terkait dan mendukung penelitian 
ini. Masalah yang diteliti adalah masalah sosiologis, dan diadakan pe-
nelitian terhadap key informant atau informan kunci dengan memi lih 
sejumlah ”kecil” dan tidak harus representatif untuk mengarah pada 
pemahaman yang mendalam.8 Beberapa pihak dari kedua kubu dili-
batkan sebagai key informant dan sumber penelitian.

Penelitian kualitatif ini tidak menggunakan populasi, karena pe-
nelitian kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada pada situasi 
sosial tertentu dan hasil kajiannya tidak akan diberlakukan ke populasi, 
tetapi ditransferkan pada situasi sosial pada kasus yang dipelajari ke 
narasumber atau partisipan atau informan, bukan responden. Teknik 
penelitian yang digunakan adalah purposive sampling, yakni teknik 
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu, mi-
salnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita 
harapkan atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memu-
dahkan peneliti menjelajahi objek/situasi sosial yang diteliti.9 Sampel 
pada penelitian ini dinamakan narasumber atau partisipan, informan, 
bukan responden.10

Teknik sampling yang digunakan adalah ketika peneliti mulai me-
masuki lapangan dan selama berlangsung penelitian (emergent sampling 
design), peneliti memilih orang tertentu yang dipertimbangkan akan 
memberikan data yang diperlukan. Kemudian data tersebut dikum-
pulkan dalam bentuk naratif dan deskriptif dari kata-kata yang diteliti, 

8 Ibid, 35.
9 Ibid, 300.
10 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2007), 298.
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dokumen pribadi, catatan lapangan, dokumen artefak, dan dokumen-
dokumen resmi.

Buku ini akan dibagi menjadi tujuh bab. Bab I merupakan penda-
huluan yang berisikan latar belakang dan konteks permasalahan serta 
metodologi yang digunakan. 

Bab II memaparkan kerangka teoretis, yakni berkaitan dengan 
kon flik dan kekerasan, serta pentingnya pendidikan perdamaian. Ke-
mu dian, Bab III memaparkan mengenai pentingnya pendidikan 
perdamaian dalam pendidikan agama Kristen (PAK). 

Bab IV berisi uraian mengenai resolusi konflik sendiri. Bab ini 
mengupas berbagai metode atau pendekatan dalam mediasi dan 
rekonsiliasi. Bab V menguraikan Lembaga Pendidikan ”ABC” dan 
upaya-upaya penyelesaian konflik yang sudah ditempuh oleh berbagai 
pihak serta hambatan-hambatannya. Dalam bab ini diberikan pula 
analisis kritis. 

Bab VI menyajikan refleksi teologis secara mendalam konflik dan 
apa yang sudah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya. Semen tara itu, 
Bab VII adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran.
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